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Speech is one of the human behaviors related to language. In principle, the 

language of speech has a peculiar diction that renders the public unable to fully 

comprehend the meaning. The objective of this research is to analyze the 

figurative utterance meaning contained in Soekarno’s speech Let a New Asia and 

Africa be Born. The research problems that will be discussed are (1) What are the 

types of conceptual metaphors found in each utterances of Soekarno’s Let a New 

Asia and Africa be Born and (2) What meanings are produced from each 

figurative utterances contained in Soekarno’s Let a New Asia and Africa be Born. 

The theory used in this research is one of the cognitive semantic theories by 

George Lakoff and Mark Johnson which consist of three types, notably structural 

metaphor, orientational metaphor and ontological metaphor. In addition, the 

supporting theory used in this research is sentence relations theory by Saeed. This 

research employs qualitative method with library research approach. The data 

used in this research are twenty-five utterances from Soekarno’s speech Let a New 

Asia and Africa be Born. Regarding to the findings of this research, there are 

fourteen data included in structural metaphor, four data belongs to orientational 

metaphor and seven data are drop to ontological metaphor. Then, the conceptual 

metaphor meanings found from each data produced thirteen true meanings related 

to the things that can be adapted and applied by the public in an effort to rise and 

recover from COVID-19 pandemic. 
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Pidato merupakan salah satu kegiatan manusia yang berhubungan dengan bahasa. 

Pada umumnya, bahasa dalam pidato memiliki diksi yang tidak biasa sehingga 

seringkali membuat masyarakat sebagai pendengar tidak mampu mencerna 

maknanya secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna 

ungkapan figuratif yang terdapat dalam pidato Soekarno Let a New Asia and 

Africa be Born. Adapun masalah penelitian yang akan dibahas yaitu (1) Tipe-tipe 

metafora konseptual apa saja yang ditemukan pada masing-masing ungkapan 

dalam pidato Soekarno Let a New Asia and Africa be Born dan (2) Apa makna 

yang dihasilkan dari masing-masing ungkapan figuratif yang terkandung dalam 

pidato Soekarno Let a New Asia and Africa be Born. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah salah satu teori semantik kognitif dari George Lakoff dan 

Mark Johnson yakni metafora konseptual yang terdiri dari tiga jenis diantaranya 

metafora structural, metafora orientasi dan metafora ontologi. Selain itu, teori 

pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sentence relations 

dari Saeed. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan. Data dalam penelitian ini adalah dua puluh lima ungkapan yang 

diambil dari pidato Soekarno Let a New Asia and Africa be Born. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat empat belas data yang termasuk kedalam jenis 

metafora structural, empat data yang termasuk kedalam jenis metafora orientasi 

dan tujuh data yang termasuk kedalam jenis metafora ontologi. Kemudian, makna 

metafora konseptual yang ditemukan dari masing-masing data menghasilkan tiga 

belas true meaning yang mana berkaitan dengan hal-hal yang bisa diadaptasi dan 

diaplikasikan oleh masyarakat dalam upaya bangkit dan pulih dari pandemic 

COVID-19. 

 


